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Motto

el b U LI, 2]

"Barang hak (kebenaran) yang tidak terorganisir dapat

dikalahkan oleh barang bathil yang terorganisir'. 2)

1)Dre. H. Zaini Muchtarom, MA., Dasar-dasar Manajemen
Dakwah, (Yogyakarta: Al-Amin Press, ED.1., cet.1.,1996),
hal. 4.
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BAB I

PENDAHULUAN

PENEGASAN JUDUL

Dalam penelitian ini, penullis mengambil Jjudul : POLA

MANAJEMEN DAKWAH KODASA (KORP DAKWAH SANTRI) PONDOK

PESANTREN DARUSSALAM KECAMATAN GAMBIRAN KABUPATEN

BANYUWANGI. Untuk memudahkan dalam memahami Judul serta

untuk menghindari agar tidak terjadi kesalah-pahaman dalam

penafsiran Judul tersebut, maka perlu penyusun tegaskan

batasan-batasan 1istilah vang terdapat di dalamnya sebagal

1z

berikut :

Pola Manajemen Dakwah
Pola dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KEBI)
rengertiannya adalah : sistem ; cara kerjal)

Manajemen dakwah adalah

"Proses merencanakan tugas, mengelompokkan tugas,
menghimpun dan menempatkan tenaga-tenaga pelaksana dalam

1.
Jak 4

kelompok-kelo thdalE (ite
ke arah pencaralan tujuan dakwab

Fegudian/ menggerakkannye

)

— b

Pola mantjemen dakwah aamg dimaksuad/ di sini adalah

organisazti  dakwah untuk mencapal tujuan dakwah dengan

menerapkarn fungsi-fungsi manajeman VANg meliputi

Jakarta: Pulan Bintang, 1977), hal. 34

~zar fahasa  Indonesia. (Jakarta ; Balai
I'mXn] L)
19883, hlm. 692
2 a1 Rosvad Shalet O Yo 1= 155 : G
e nosyac oLy Le s Manajgemen L WAl LS 1Lam,



perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengawasan
keglatan dakwah yang ditujukan kepada masyarakat di desa-
desa sekitar Pondok Pesantren (Ponpes) Darussalam.

KODASA (Korp Dakwah Santri)

Kodasa adalah salah satu organisasi yang ada di
Ponpes Darussalam, yang ditunjuk sebagai prelaksana
dakwah-dakwah Ponpes Darussalam yang bersifat dakwah
ekstern sebagai ajang untuk mengaktualisasikan ajaran
Islam dengan mengirim para santri senior untuk memberikan
rengajian dan binaan ke desa-desa sekitar Ponpes
Darussalam. Dakwah Kodasa tersebut di bidang tabligh,
prendidikan dan sosial.

Pondok Pesantren Darussalam

Fondok Pesantren Darussalam adaliah lembaga
rendidikan Islam atau lembaga dakwah islamiyah vang
terdiri dari tempat pengajaran dan peribadatan, sarana
dan pondokan, guru dan santri, vang berada dalam satu
komplek vang diasuh oleh satu atau beberapa Kyvaili vang
terletak di dusun Blok Agung desa EKarangdoro Kecamatan
Gambriran: REabupaten Banyvuvwangi.

Jadl vang dimalksud dari penzgertian Judul tersebhut

3

di atas adalah Feciatan penaelitian vang akan
menZzambarkan tentang penerapan fungsi-fungsi manajemen
vang dilakukan oleh Kodasa Fonpes Darussalam dalam

kegiatan dakwah vang ditujukan keprada masvarakat di de=sa-

desa sekitar Ponpes Darussalanm.



(o]

B. LATAR BELAKANG MASALAH

Islam yang membawa misi rahmatan 1il “alamin harus
disampaikan ke segenap umat manusia, Isiém adalah agama
dakwah, aJjarannya wajib dan harus disiarkan terus menerus
sepanJang masa dengan cara menylarkan dan merealisasikan ke
tengah-tengah umat manusia. Agar tercapai tujuan tersebut
maka diperlukan tata aturan manajemen yang tepat dan rapi
dengan menerapkan fungsi-fungsi manajemen secara baik dan
benar. Salah satu faktor yang sangat penting untuk mencapai
tujuan dakwah dikarenakan manajemen mempengaruhi dan menyen-
tuh hampir semua aspek kehidupan manusia serta menyadari
kemampuan-kemampuan kita juga dapat menunjukkan arah pelak-
sanaan yang lebih baik, dapat mengurangi hambatan-hambatan,
menjadikan efektifitas dan efisiensi kerja kita serta lebih
memunglkinkan tercapainya tujuan vang diharapkan.a)

Oleh karena itu dakwah harus dikelola dengan balk dan
professional dengan membentuk organisasi dakwah serta
menerapkan fungsi-fungsi manajemen agar tidak tertinggal dan
ditinggalkan umatnya, sebab kebaikan alkan dapat dikalahkan
oleh kebathilan yang terorganisir. Seperti difatwakan Ali
bin Abli Thalibh.

P

"Barang hak (kebenaran) yang tidak terorganisir dapat
dikalahlkan ?}eh barang bathil yvang terorganisir”.(Ali bin
Abi Thalib).®

o Pty T
Y Abd. Shaleh. Op.edt., hal. 29.

AY - . — . i
1fuawahlr Tanthawi, Unsur-unsur Manademen Menurut
Ajaran al-&ur an, ( Jakarta : Pustaka Al- Husna, 1992), hal.
37.



Sebelum kehadiran Kyai Syafa“at (pendiri ponpes),
masyarakat Blok Agung banyak yang belum mengenal dan buta
terhadap agama, mayoritas agama ketika itu agama Hindu.
Péngaruh Kerajaan Blambangan (Prabu Minak Semboyo, 1477)
berlangsung sampai 1948.

Sejak kehadiran Kyal Syafa“at (1949) dan kemudian
mendirikan Ponpes Darussalam (1951), keberadaan Islam mulai
nampak. Dalam rangka lebih memperkenalkan dan mengembangkan
Islam dibentuk juga organisasi Kodasa (1875), lahirnya Korp
Dakwah csantri tersebut juga didasari permintaan masyarakat
dalam upaya menjaga keakraban yang sudah terjalin Juga
sebagai wahana untuk bertanya tentang persoalan keagamaan
dan kemasyvarakatan. Pada prakteknya mengirim para santri
senior untuk memberikan siraman keagamaan dan binaan ke
desa-desa sekitar.

Setelah berjalan 25 tahun, Pesantren ini merupakan
salah satu pesantren besar dengan jumlah santri 3.177 orang,
dan masvarakat ketika itu telah banyak mengenal dan memeluk

agama Islam. Ini berkat usaha-usaha dakwah yang dilakukan

h

Kvai Syeafa’at danw opganisasi Kodasay serta, berkat penerapan
funzsi=sungsi manajemen yang batk™ terhadap dakwahnya.
Rerdacarkan wawancara dan observasi rpenunlis, pihak
Pondok menyatakan bahwa kebiacsasn organisasi-organisasi yang
aida di dalam FPonpes Darussalam zadalah mempunyal  kebiasaan
hanva meneruskan saja program-program pendahulunya ( senior-

‘nya) sebagal warisan dan ~erialan begitu saja sebagai

rutinitas dan berjalan apa adanya. Sudah faham dan mengerti



tugas masing-masing meskipun tidak ada yang menggerakkannya.
Mereka secara sadar dan faham akan tugagftugasnya tanpa
harus menunggu perintah atau koordinasi.>)

| Masalahnya di sini dapatkah aktivitas dakwah ke
masyarakat yang dilakukan organisasi dakwah dijamin sukses
dengan balk dan gemilang ?, bila dalam pengelolaan dakwah
vang dilakukannya dilaksanakan sebagal rutinitas dan
berjalan apa adanya, begitu saja sebagal warisan
pendahulunya. Dan aprakah dapat berhasil dengan baik sesuail
tujuan vang diharapkah, bila pengelolaan dakwezhnya tanpa ada
penggerakan atau kordinasi dari pimpinan ?.

Dalam prenelitian 1ini penyusun ingin menggambarkan
penerapan fungsi-fungsi manajemen dalam kegiatan dakwah
Kodasa vang mengalami kemajuan pesat, sejak dildirikannya
dengan melihat komposisi penduduk yang dulunya banyak vyang
belum mengenal serta buta agama dan mayoritas agama Hindu.

Saat ini telah banvak mengenal dan memeluk agama Islam.
komposisi penduduk desa Blok Agung tahun 1296 dari 15.335

jiwa, vang memluk agama Islam 11.412 jiwa, Kristen Protestan

79 3iwd dan preméluk agama Hindu 3.844 Jiwa: ) Berkat penera-
pan fungsi-fungsi manajemenlah vang mendadikan dakwah Kyal

Syafa’at dan Kedasa berhasil gukseg dan gemilang.

[ =
O)yawancara dengan Bapak M. Ya »Pkrﬁtari“ IT Ponpes

2in
Darussalam, pada tanggal 11 agustus 1939

8)Dokument.asi Kelurahan Blok Agung tahun 1996.



Dalam penelitian 1ini penyusun akan menggambarkan
penerapan fungsi-fungsi manajemen yang dilakukan Kodasa
(Korp Dakwah Santri) Ponpes Darussalam dalam kegiatan Dakwah
vang berupa tabkligh, pendidikan dan sosial yang ditujukan
kepada masyarakat desa-desa sekitar Ponpes Darussalam pada
periode 19895 - 1997. Penerapan fungsi-fungsi manajemen
tersebut adalah meliputi langkah-langkah sebagai berikut
perencanaan, pengorganisasian, penggerakan dan pengendalian
kegiatan dakwah.

Latar belakang permasalahan tersebut di atas, vyang
menjadikan pendorong bagi penulis untuk meneliti tentang
penerapan fungsi-fungsi manajemen vyang dilakukan Kodasa
dalam kegiatan dakwahnya yang ditujukan pada masyarakat

desa-desa sekitar Ponpes Darussalam.

C. RUMUSAN MASALAH

Berdasarkan uraian dari latar belakang masalah terse-
but, maka rumusan masalahnya adalah sebagal berikut
"Bagaimanakah penerapan funzsi-fungsi manajemen yvang dilaku-

kan oleh Kodasa (Korp Dakwah Santri) Ponpes Darussalam

Kecamatan Gambiran Kabupatsen PBanyuwangi dalam kegiatan
dakwahnva vanz berupa tablizh, prendidikan dan =s=csial  terha-

dap masyarakatydi-desa-desapsekitapr Ponpes Darussalam ?7".

D. TUOJUAN PENELITIAN
Dalam penelitian ini mempunvai tujuan sebagaimana

berikut

Ingin menggambarkan penerapan fungsi-fungsi manajemen vang
dilakukan o©leh Kodasa Ponpes Darussalam dalam kegiatan
[ 4 - PO W
vt AAaniy
o
. A 12 R

I\



dakwahnya yang berupa tabligh, pendidikan dan sosial terha-

dap masyarakat di desa-desa sekitar Ponpes Darussalam.

E. KEGUNAAN PENELITIAN

Kegunaan penelitian ini sesuai dengan tujuan penelitian
itu sendiri. Sedangkan hasil dari penelitian ini diharapkan
mempunyal manfa’at dan kegunaan sebagai berikut

1. Dapat menjadi acuan dunia pesantren dan masyarakat dalam
pengembangan dan pembangunan manajemen dakwahnya.

2. Dapat memberikan masukan kepada Pondok Pesantren Darussa-
lam Blok Agung khususnya dan Pondok Pesantren yang ada di
Banyuwangi pada umumnya dalam mengelola manajemen dakwah-
nya.

3. Sebagal sumbangan pemikiran dan menambah khasanah pustaka

terhadap perpustakaan Fakultas Dakwah.

F. KERANGEA TEORITIK

Teori merupakan landasan atau pedoman dalam pelaksanaan
suatu penelitian. Teori ini disesuaikan dengan rokok
permasalahan vang akan diteliti. Adapun bahasan masalahnya

adalah sebagail berikut

1. Tinjaunan Tentang Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Kata Dakwah ditinjau dari segl bahasa berarti

i

panggilan, seruan atau ajakan.

Ly

w7 Dalz

?}Abd. Rosvad Shaleh. Cp.ci



Sedangkan menurut istilah banyak yang memberikan
defenisi tentang dakwah. Diantaranya, Drs. H. Zaini
Muchtarom, MA. memberikan defenisi dakwah , yaitu
"Dakwah berarti mengajak dan menveru umat manusia baik
perorangan maupun kelompok kepada agama Islam, pedoman
hidup vyang diridhai oleh Allah dalam bentuk amar
ma’ruf nahl munkar dan amal shaleh dengan cara lisan
maupun perbuatan guna mencapai §?bahagiaan hidup kini
di dunia dan nanti di akhirat”.

Menurut Abd. Rosyad Shaleh dalam bukunya Manaje-
men Dakwah Islam, defenisinya adalah
"Dakwah itu adalah merupakan proses penyelenggaraan
suatu usaha atau aktivita yang dilakukan dengan sadar
dan sengaja, usaha itu berupa : mengaJjak orang untuk
beriman dan mentaati Allah SWT. atau memeluk agama
Islam. Amar ma ‘rurf, perbaikan dan pembangunan
masyarakat (islah) dan nahi munkar untuk mencapai
tujuan vaitu kebahagiaanggankeseJahteraan hidup vang
diridhail oleh Allah SWT".

Defenisi teresebut di atas dapat disimpGlkan bahwa
dakwah merupakan proses penyelenggaraan suatu usaha
atau aktivitas yang dilakukan dengan sadar dan sengaja
baik secara bil hal maupun bil Jlisan untuk memperoleh
ridhaNya dalam mencapai kebahagiaan dunia dan akhirat.

Pelaksanaan dakwah secars sengaja dan penuh
kesadaran membutuhkan metode vang tepat. Dalam hal! ini
venerapan fungsi-funegsi m=anajemen merupaksr metode
vang tepat dalam mencapai keberhasilan dakwah. Karena
manajemen merupakan bagian dari’ metode dakwah dan

salah satu unsur yvang tak kalah urgennva dengan unsur-

unsur vang lain dalam berdalkwah.

Bl s . i . y g o o
Z'Zaini Muchtarom. MA. Dasar-dazar Manajemen Dalkwah.
Yogavakrta : Al- Amin Press, 1998). 14




b. Dasar Hukum Dakwah
Dasar hukum wajib dakwah ini tercantum dalam Al-

Qur “an surat Al~ Imran, ayat

S2ALO PG PRS2 U"U*"j(g—‘ui%
O HLEA) HABES ALY s 65855

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat
vang menyeru kepada kebajikan, menyuruh kepada yang
ma ruf de mereka itulah orang-orang vang
beruntung”

Berdasarkan ayat di atas, dakwah 1itu wajib
hukuvmnya, dakwah dalam arti luas sesual dengan Ekemam-
puan dan kesanggupan masing-masing (sesual dengan
kondisi dan situasi), dakwah adalah wajib (mengikat)
segenap umat Islam yang mukallaf, siapapun, di tempat

manapun dan ketika kapanpun.ll)

c. Tujuan Dakwah

Suatu kegiatan bersama untuk mengaktualisasilikan
nilai-nilai dan ajaran Islam dalam bkentuk amar ma’ruf,
nahi munkar dan amal shaleh dalam kehidupan sehari-
hari, baik secara pribadi, berkeluarga dan bermaéyara~
kat ‘séHingga’ “‘mewtiudkan’umat “~yeng' balk, sejahters
lahir dan / bathin Jdan  berbahagia /di dunia dan

akhirat.lg)

Q) b o) N - .
l”ﬁDepartemen Agama RI, Al-Qur an dan Terjemahnya, hal.

23.

++/H. Endang Svai 1din Anshari, Wawasan Islam Fokol-
jole }c} FPikiran TénﬁLJL ISAJH dan Umatnya, (Bandung : Pustaka
Salm 1982y, hal. 160.

19)7aini Muchtarom, Cp.cit., hal.19
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d. Unsur—unsur Dakwah
Adapun unsur-unsur dakwah tersebut adalah sebagal
berikut
1). Subyek Dakwah
Subyek dakwah adalah orang vang melaksanakan
tugas dakwah vyaitu orang Islam yang mengajak,
menyeru kepada vyang ma’ruf serta mencegah dari
yang munkar, dan orang itu disebut da’i atau
muballigh.la}
2). Obyek Dakwah
Obyek dakwah adalah esemua plhak penerima
dakwah vaitu seluruh umat manusia. Firman Allah

SWT. Surat Al-Anbiya, & O

(VY A5 ’UL«L,JX L (GG (L4

"Dan tiadalah Kami mengutus kamu (Muhammad),
melainkan untuk menjadi rahmat bagl seluruh
alam!' .+

Ditinjau dari segi tugas kerisalahan Rasulul-
1ah SAW. obyek dakwah digolongkan menjadi dua
kelompok. ' Pertama, umah dakwah yvaitu umat yang
belum menerima, meyakini dan mengamalkan agama

Tsléme /Kediad, dmat/ izabaB)vaitufumat vang dengan

secara 1khlas memeluk agama Islam dan  kepada
r—‘ . ™ b i 4
Y /Masdar Helmi, Dakwah Dalam Alam Fembangunan,
iSumutqnﬁ - Thoha Putra, 1973), hal. 47

l4)Departt’-_‘.mtf_-*.n Agama RI, Op.cit., hal.



w i

mereka dibebani kewajiban untuk melaksanakan
dakwah. 15)
3). Materi Dakwah

Menurut M. Masykur Amin, materi dakwah adalah
ajaran-ajaran agama Islam. Ajaran-ajaran Islam
inilah vang wajib disampaikan kepada umat manusia
dan mengajak mereka agar mau menerima dan mengiku-
£1.16)

Ajaran-ajran Islam itu dibagi menjadi tiga
macam keyakinan atau aqidah, hukum-hukum
(syari”ah); 1badah dan mu amalah serta akhlak dan
moral.lT)

Dengan demikian materi dakwah adalah ajaran-
ajeran Islam yang bersumber pada Al-Qur”an dan
Hadits.

4). Metode Dakwah

Metode dakwah adalah omra-cara penvampalan
pesan-pefgan dakwah kepada obyek dakwah baik kepada
individu, kelompok maupun masyarakal agar pesan-
pesan r omsabull » nedah w Lt ige adivakini ' dan
diamalkan.lg) Penvelenggarazn dakwah daprat menggu-

15)M. Masykur Amin, Metode Dakwah Islam dan Beberapa
Keputusan Pemerintah Tentans Aktifitas Keagamaan,
{(Yogyvakarta Sumbangsih, 1980), hal. 22

18) 1p1d., hal. 17

Y7 rpid., hal. 19

18)shalahuddin Sanusl, Pembahasan Sekltar Prinsip
Dakwah Islam, (Semarang CV. Ramadhani, 1984), hal. 111
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nakan tiga metode, yaitu :

a). Hikmah kebijaksanaan (melakukan tindakan yang
bermanfa“at, efektif dan bijaksana), antara
lain uswatun hasanah  yakni keteladanan,
percontohan, paksaan sosial, seni budaya yang
bernafaskan Islam, pameran pembangunan,
bantuan sosial Islam dan pelayanan
kesehatan.lg)

b). Mauizhoh Hasanah (memberi nasihat dengan cara
yvang baik) antara lain ; kunjungan keluarga,
sarasehan (obrolan), penataran atau kursus-
kursus, pengajian berkala di majlis-majlis
ta“lim, ceramah umum, tabligh dan

20N
penyuluhan.Hof

o

Mudadalah billiati hiya ahsan (bertukar

=

ikiran dengan cara yang paik), bentuk dari

o

sistem bertukar pikiran tersebut antara lain
dialog, debat, diskusi panel, seminar, loka
karya dan polemlk.gl}

5. Media Dalkwah
Média dakwah adalah. alat yvang  dipergunakan

dalam kerdakwah sebagal penyambung pesan-pesan

19’Syamsuri Siddiq, Dakwah dan Tekknik berkhotbah,
Bandung : PT. Al- Ma“arif penerbit percetakan Ofset, 1983),

[w]

‘_r-\'\r b e | v

vt Ehilel. . hal. 27

~1)lrpsd.. hal. 33.

!
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dakwah dengan obyek dakwah. Media tersebut antara

lain adalah sebagai berikut :

a). Media 1lisan, misalnya ; ceramah, Kkhutbah,
pidato dan nasehat-nasehat.

b). Media tulisan, misalnya ; buku-buku, surat
kabar dan majalah.

c). Media audio/audio visual, misalnya ; radio,
tape recorder, televisi, film, ketoprak,
wayang dan sandiwara.

d). Media akhlak, misalnya ; mendirikan mesjid,
menyantuni kaum dhu’afa, memberi/meminjami
modal kepada pengusaha kecil.zz)

2. Tinjauan Tentang manajemen
a. Pengertian
Kata manajemen berasal dari bahasa Inggris dari
kata Xerda "“to manage"” vang sinonimnya antara lain

"to hand” berarti mengurus, “"to control” berarti

il e

memeriksa, ‘to  ruide berarti memimpin. Apabila

dilihat dari asal katanva., manajemen berarti ; rpengu-

pusan; pengendalians Mmemiwringatau membimbing. </
Pengertisn manjeman menuarut istilah adalah

sehagal berilkut

b Dakwah dan

T.

‘Hamzah Ya ' qub, Publisistik Islam Tekhnik
Leadership, {(Bandung : Diponegoro, 13288), hal. 47

bs’Mochtar Effendy. Manajemen Islam ( Jakarta : Bratara
Karva, 1986), hal. 2.
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"Manajemen merupakan sebuah proses yang khas,
yvang terdiri dari tindakan-tindakan rerencanaan,
pengorganisasian, menggerakkan dan pengawasan vang
dilakukan untuk menentukan serta mencapal sasaran-
sasaran vang telah ditetapkan melalui gganfa atan
sumber daya manusia dan sumber-sumber lain.®

Kesimpulan dari defenisi tersebut di atas, vang
dimaksud manajemen adalah usaha para anggota organisa-
sl dan penggunaan sumber dayva lain yang ada dalam
organisasi tersebut melalui langkah-langkah : perenca-
naan, pengorganizasian, penggerakan dan pengawasan.

Keempat langkah tersebut vyang sering disebut

fungsi-fungel manajemen. Dalam pembahasan ini manaje-

men vang dimanksud adalah manajemen dakwah. Maka yang

‘dimaksud manajemen dakwah adalah proses usaha dakwah

Alumni,

557 ]

vang meliputi proses perencanaan, pengoraganisasian,
prenggerakan dan pengawasan dalam rangka untuk mencapail
tujuan dakwah, yaitu untuk terwujudnya kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat vang diridhai
Allah SWT.

Menurut Drs. Abd. FEosyvad shaleh, vyvang dimaksud

manjemen dakwah adalah

"Adaprun proses mengelompokk
tugas, menghimpun > Xk tenaga-tenag:
jfja]—ana dalam k=lompok-kelomrok  tugas  itu dan

menggerakkanmya ke arah :penccpaian tujuan
disebut manajemen dakwah" . <9)
A4
*Winardi (Pen), Asas-asas Manajemen, (Bandung :

1986), hal. 4.

Lo 5 —
“'Dre. Abd. Shaleh, Op.cit., hal. 34.



15

Berdasarkan uraian tersebut di atas, defenisi
manajemen dakwah dapat disimpulkan sebagal berikut,
manajemen dakwah adalah usaha organisasi dakwah vyang
meliputi proses perencanaan, pengorganisasian, penga-
rahan, penggerakan kegiatan dakwah dalam rangka untuk
mencapai tujuan dakwah. Proses tesebut di atas adalah
merupakan fungsi-fungsi manajemen dakwah.
Fungsi-fungsi Manajemen

Dalam pembahasan fungsi-fungsi manajemen inl para
ahli berbeda pendapat, berikut ini pendapat-pendapat
mereka tentang fungsi-fungsi manajemen :

1). Prajudi Atmo Sudirjo ; prlanning, organizing,
directing atau actuating, controlling.

2y. Dr. 5.P. ©Siagian, MPA. ; »planning, organizlng,
motivating, controlling.

3). George R. Terry ; planning, organizing, actuating,
controlling.ze)

Drs. Abd. Rosyad Shaleh mengutip pendapat dard

G.F. Terry dalam bukunya manajemen Dakwah Islam,

belisu mengatakan bahwas fungei—fungsi manajemen dakwah
meliputi perencanaan, Terigorganignstian, penggerakan

Penjabaran lebih j=lasnya fungsi-fungel managemen
dakwsah tersebut valtu scbhagal berikut o

. Manullang, Dasar- dasar Manademen, (Jakarta :
Indonesia, 1988). hal. 17.
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1). Planning (Perencanaan)

a) Pengertian

.

Menurut G.R.Terry planning adalah :

"Perencanaan meliputi tindakan ; memilih dan
menghubungkan fakta-fakta dan membuat serta
menggunakan asumsi-asumsi mengenai masa yang
akan datang dalam hal memvisualisasikan serta
merumuskan aktivitas-aktivitas yang diusulkan
vang dianggap per%g untuk mencapai hasil-hasil
vang diinginkan”.~< )

Berkaitan dengan dakwah, maka vang
dimaksud planning dakwah adalah suatu pemikiran
dan pengambilan keputusan secara matang dan
sistematis sesual dengan tindakan-tindakan yang
akan dilaksanakan di masa yang akan datang
dalam rangka untuk mencapai tujuan dakwah.za)

Yeterangsan—-keterangan tersebut di atas
dapat diambil kesimpulan bahwa planning/peren-
canaan dakwah mengandung sifat-sifat :

(1) Perkiraan dan perhitungan masa depan.

o

(2 Penentuan dan perumusan sasaran yvang khas.
(2)y Adanya tindakan—-tindakan yang diprioritas-
kan.

(4) Perenganasuy bersifat filek

M
o
fn
e

Y Langkah-langkah Planning (Perencanaan)

Di dalam perencanaan, Rkeglatan—-kegiatan

‘Winardi (Pen), Cp.cit., hal. 163.

<97Ahd. Rosyad Shaleh, Op.cit., hal. 24.
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dakwah melaluil langkathangkah yvaitu sebagal

berikut :

(1) Perkiraan dan perhitungan masa depan
(peramalan).
Peramalan adalah dugaan lebih dahulu
terhadap peristiwa vyang akan terjadi di
masa yvang akan datang yvang tersusun secara
sistematis berdasarkan fakta-fakta vang

telah diketahui dan disimpulkan. 29)

Berkaitan dengan kegiatan dakwah maka
peramalan dakwah yaltu menduga peristiwa
yvang akan terjadi dalam serangkailan kegla-
tan dakwah vang tersusun secara sistenstis,

vang perlu diperhatikan dalam peramalan

f=te

dakwah 1in adalah faktor waktu, kondisi

suhvak  dan obyvelk dakwah serta materi  dan

) Menentukan tuljuan dakwah

Teorang manader dakwah memutuskan tujuan
dakwah dengan jelas dan operasional. Tujuan
tidak terlalu ideal dan bertele-tele serta

; : 2
fampn dlk@bgakaﬂ.“a)

20 N+ Sl 3 : - . ;

& Jawahir Tanthowl, Op.cit., hal. 67.

Sij‘ln . — y ™ ~ e - L | o =
'Asmuni Syukir, Dasar-dasar Strategi Dakwah,

{Surabaya : Al- Ikhlas, tth), hal. 54.

— ~
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[ TAIN SUNAN K " LIJAGA
| S—



18

(3) Menetukan Target Dakwah
Target artinya : Sasaran; hasil vang 1ingin
dicapai.SI) Maksud térget di sini adalah
titik dari hasil tertentu yang akan dicapai
dalam jangka tertentu.

(4) Penetapan Tindakan Dakwah
Penetapran tindakan dakwah merupakan penja-
baran dari sasaran/target dakwah baik
luasnya maupun macam aktivitas yang akan
dilakukan.
Tahap-tahap dalam menentukan tindakan
dakwah itu antara lain ;
(a) Meninjau kembali target dakwah serta

menentukan scope aktivitasnya.

() Menentukan tindakan-tindakan penting

-

() Menentukan tindakan prioritas

(1) Menentukan kegiatan yang terperinci.gg)
{5) Penetapan Metdde Dakwah

Metode adalah cars ataun - sistenm vang diguna-

kan untuk melakeionskan kegiatan dakwah agar

dapat mencapai tujuan yang efektif dan

efigien. Oleh karena itu sebelunm kegiatan

dakwah dilaksanakan, metode dakwah harus

Populer Internasional,

oy
*'Abd. Rosyad Shaleh. .Op. cit., hal.f8.



(8)

1)

(8

ditentukan lebih dahulu. Metode dakwah
gangat penting dalam proses usaha dakwah,
baik dakwah bil lisan maupun dakwah bil
hal.33)

Penjadwalan Waktu

Penentuan  waktu 1ini menyangkut urutan
pelaksanaan dari masing-masing tindakan
atau kegiatan dakwah yang telah ditentukan
serta waktu vang dipergunakan untuk
menyelesaikannva. 34)

Penetapan Lokasl Dakwah

Lokasi dakwah adalah tempat di mana
kegiatan dakwah tersebut akan dilaksanakan.
Penetapan lokasi dakwah yvang tepat akan
sangat menentukan keberhasilan dan kesukse-
san usaha dakwah . 52)

Penetapan Blaya

Piaya vang dl maksud adalah : dana yang
digunakan untuk menyelenggarakan kegiatan
dnlawah. Blave merpupakan faktor utama dalam
manentukan keherhacllan nsaha dakwah.
Eondisi/~biaya/~merupakan, faktor pembatas

bagi luas csempitnya usaha dakwah vang

33 prr —_— -
Ihld.: hal: T8

31 rpid., hal. 74.

35) rbid., hal. 75.



diselenggarakan.se)

2). Organizing (Pengorganisasian) *
a) Peng=srtian

Yang dimaksud pengorganisasian adalah :
"Kegiatan untuk mencapai tujuan yang dilakukan
oleh sekelompok orang dengan cara membagil
tugas, tanggung Jawab dan wewenang diantara
mereka, ditentukan siapa yang menjadi pemimpin
dan siapa yang dipig?}n serta saling berinter-
aksi secara aktif”

Atas dasar defenisi tersebut di atas, maka
vang dimaksud pengorganisasian dakwah adalah
suatu aktivitas untuk mencapal tujuan dakwah,
vang dilakukan oleh sekelompok pelaksana dakwah
dengan cara membagi tugas, wewenang, btanggung
jawab, disamping itu menentukan pimpinannya dan
yang akan dipinpin.

Seperti vang dikemukakan oleh Drs. Abd.

Rosyad Shaleh, Pengorganisasian dakwah adalah

rangialan aktivitas mﬁpyu;un suatu
k A yane nendadi wadah s ets kegiatan
] dakwah dengan Jalan membag 511 menge lon-
- nekerdasa yvang harus dilaksanakan serta

Cmenyustn Jalinan ngan  kerda
an=satuanrerganisgasi atau petugas-

Y Lan , Organizing (Pengorganisasian)
Lanzgkah-1langkah prengorganisazsian dl sini
.r}"':‘ i R ) y B ,'1] o] it
L oA d Al - i
=1 by Dasar-daszar Mamajemen, (Yozvakarta
'!"[DP ‘LF'E.{Pf.I ! ‘_,!_‘[('1 LY ‘Ll ‘1L ’_;

Doy .
<20 Abd. Rosyvad Shaleh. Op. cit.: hal. 77.
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dalam kaitannva dengan kegiatan dakwah. Lang-

kah-langkah tersebut adalah sebagai berikut :

/!

(1) Menyusun Struktur Organisasi.

(2)

Pembagian kewenangan ‘dan tanggung Jawab
dalam suatu organisasi tercermin pada
pembentukan bagian (departementation)
berupa unit-unit kerja yang terdapat dalam
organisasi tersebut.gg}

Struktur organisasi merurakan pembagian
aktivitas kerda dan menunjukkan bagaimana
fungsi atau aktivitas yang beraneka macam
dihubungkan sampal batas tertentu Juga
menunjukkan spesialisasi aktivitas kerja.
Struktur crganisasi Juga menunjukkan
hirarkhi dan struktur otoritas organisasi
serta memperlihatkan hubungan pelaporannya.
Menggolongkan tindakan dakwabh dalam Kesa-
tuan yvang rapi.

Tindakan-tindakan atau kegiatan-kegiatan
vang telah dirumuskan dalam rencana dakwah
vang sifatnya masih dalam-garis besar. Agar
supava kegiatan tersebut dapat didistribu-
sikan kepada para pelaksana atau da’i,
untuk gelanjutnya dilaksanakan, maka
kegiatan-kegiatan tersebut harus dijabarkan

lebih lanjut dalam tugas-tugas pekerjaan

)

9

=)

Zaini Muchtarom. Op. cit., hal. 23.
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secara lebih terperinci.40)

(3) Pembgian tugas dalam keg{atan dakwah
Pembagian tugas dalam pekerjaan adalah
sekumpulan atau sekelompok tugas dan
tanggung Jawab yang dibebankan kepada
tenaga kerja dalam hal ini para pelaksana
dakwah untuk dilaksanakan, dikerjakan dan
dipertanggung-jawabkan sebagaimana mesti-

nya. 41)

Pembagian tugas dalam kegiatan dakwah di
sini adalah pembagian pelaksanaan tugas
kegiatan dakwah yang telah digolongkan dan
disesuailkan dengan kebutuhan.

(4) Fendelegasian wewenang
Pendelegasian wewenangz di sini adalah
rendelegasian wewenang dalam kegiatan

dakwah yaitu melimpahkan tugas dan wewenang

kepada para pelaksana dakwah, kemudian
mereka harus dapat mempertanggungs-
Jawabkannya. Dan dalam pelimpahan tugas

itia, manader dakwah harus memperhatikan
faktor ‘kemampuan para pelaksanan dakwah
tesebut. Pemberian wewenang atau kekuasaan
dari pimpinan dakwah adalah sangat perlu

dan penting agar segala tugas vang

40 Aha.

4D)prg,

Rosyad Shaleh, Op. cit., hal. 79.

Bedjo Siswanto. Manajemen Tenega Kerdia,

(Bandung : Sinar Baru, 1989), hal. 31.
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)

diserahkan padanya itu dapat dilaksanakan
dengan lancar. Dengan adanyg wewenang atau
kekuasaan sehubungan dengan tugas tersebut
maka pelaksana tadi dapat mengambil
keputusan dan tindakan mengenal segala
sesuatu yang berhubungan dengan pelaksanaan
tugasnya itu, tanpa harus bolak-balik
atau menunggu putusan pimpinannya.42)
(5) Kesatuan Perintah dan Tanggung-jawab
Kesatuan perintah dan tanggung-Jjawab yaitu
dengan ditentukannya siapa yang menjadi

43) Dalam

pemimpin dan siapa yang dipimpin.
hal ini seorang bawahan hanya mempunyai
seorang atasan dari slapa 1ia menerima
perintah dan kepada siapa ila mempertanggung
jawabkan pelaksanaannya. Berkaitan dengan
kegiatan dakwah para vpelakasanan dakwah

hanya mempunvai seorang atasan dan memper-

hanva kepada

tanggung Jawabkan
seorang manajer dakwah sada.

(8) Koordinasi
Untuk menjamin terwujudnya harmonisasi dan
singkronisasi usaha-usaha dakwah vang

mencakup segi-segi yvang sangat luas  itu,

direrlukan adanva penjalinan hubungan atau

4_'-)} - . : ]
<'phd. Rosvad Shaleh., Op. cit.. hal. 97.

Ay
4'-"Heijrac~hman.¥l.{."p.cit.~ hal. 35.



kordinasi.44)

mengarahkan k

si agar dapa
guru semaks

mempunyal tuj
dan bawahan.

dakwah ini di

Koordinasi artinya usaha

egiatan seluruh unit organisa-
t mengembangkan potensl da’i,

imal mungkin, serta agar
uan vang selaras antara atasan
Dan koordinasi dalam kegiatan

samping memberikan pengarahan

juga memberikan bimbingan dan pembinaan
vang diberikan oleh manajer dakwah dan
kepada para pelaksana dakwah, agar dapat
tercipta penyelarasan atau penyesuaian
tujuan.
3). Actuating (Penggerakan)
a) Fengertian
Arti actuating menurut Drs. H. Zaini
Muchtarom, MA. 1alah :
"Menggerakkan orang-orang untuk melakukan
pekeraaﬁn secara ef ktif dan efisien berdasar-
kan perencanaan dan pembagian tugas masing-
masing. Untuk menggerakkan orang tersebut
Tiverlukan’ tidakan "ontuk komunikasi. memberi-
motivasi., memberikan perintah, memimpin
~temuan dan meminta laporan. nzkah-langkah
Jer untuk menggerakkan organisasi  sehingga
ialan ke arah tujduan vang ingin, _dicapai
o _— 4 = Y 4.«.)"
disebut venggerakan (actuating). L
Perdaszsarkan defenisi tersetmt di atas maka
vang dimaksud actuating dakwah adalah memberi-

kan bimbingan atau petunjuk,

44)Abd. Rosyvad shaleh, Op.

45
)7aini Muchtarom, Op. ¢

memperingatkan dan

a

edt.; hal, 123

it., hal. 47.
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menggerakkan kepada para pelaksana dakwah untuk

mencapali tujuan dakwah dengan benar.

Drs. Abd. Rosyad Shaleh memberikan defe-

nisi actuating dakwah yaitu

"Pimpinan menggerakkan para pelaksana dakwah
dengan memberikan dorongan/motivasi,
membimbing, pengarahan (directing), koordinasi.
komunikasi, saling pengertian dan pimpinan
cenantiasa membangkitkan semangat pengabdian
mereka untuk menuju ke arah sasaran yang telah
ditetapkan. Agar supaya segala gerak dan
aktivitasnya senantiaga tepat, sesual dengan
kondisi vang dihadapi. 5)

Dari defenisi-defenisi tersebut dapat
diambil kesimpulan bahwa penekanan vang
terpenting dalam menggerakkan kegiatan dakwah
adalah tindakan membimbing, mengarahkan,
menggerakkan dan menasehatl para prelaksana
dakwah agar bekerja dengan baik, mau berkorban

\11lah

o

karena WT. tenang serta tekun sehlngga

L
i

dapat memahami dari fungsi dan tugas masing-

masing.
by Langkah- _anckah actuating (Penggerakan)
Lanzkah-langkah penggerakan dalam
organisazi kegiatan dakwah adalah zebagai

berikut
{1) Pemberian motivasi
Motivasi adalah merupakan suatu pendorong

vang ditujukan untuk mendorong sesuatu atau

e
T

>'Abd. Rosyad Shaleh. Op. cit.. hal. 107.
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seseorang menuju keadaan situasi yang lain
dari semula.?”) Pimpinan dakwah memotivasi
vaitu dengan memberi semangat dan
menggiatkan para pelaksana dakwah dalam
pelaksanaan tugasnya, tulus ikhlas dan
dengan senang hati semata-mata karena Allah
SWT.
(2) Pembimbingan
Bimbingan adalah proses bantuan vang
diberikan seseorang agar mampu mengembang-
kan potensi vyang dimiliki, mengenali
dirinva sendiri dan mengatasi persoalan
mereka tanpa tergantung pada orang lain.48}
Pembimbingan yang dilakukan pimpinan dakwah
dengan memberikan sesuatu bantuan kepada
para pelaksana dakwah, dengan Jalan
memberikan perintah atau petunjuk serta
nsaha-usaha lainnya vang bersifat
mempengaruhi ' dan menstapkan arah tindakan
mereka. Agar dopat melaksanakan  tugasnya
sesuail denzan tujuan yang telah ditetapkan.
(3) Penjalinan Hubunsan
Menimbulkan dan memupuk semangat kerda

diantara rara pelaksana dakwah. Bahwa

47’IL. Pasar 2 dan Simanjuntak, Pendidikan Naslonal.
(Bandung : Tarsito, 19803, hal. 35.

481 - , 5
18 nps. D, Ketut Sukardi., Dasar-dasar Bimbingan dan
Penvuluhan di Sekolah, (Surabaya : Usaha Nasional, tth), .
hals 21

PERPUSTAKAAN
IAIN SUNAN ¥ A B A




(4)

&t

berhasil tidaknya usaha-usaha dakwah
adalah tergantung pada’ adanya saling
rengertian dan kerjasama antara para
pelaksana yang berada dalam kesatuan vang
lain.49)

Yang diutamakan dalam jalinan hubungan ini
adalah hubungan timbal balik antara
pimpinan dakwah dengan para pelaksana
dakwah agar ada dorongan semangat dalam
menjalankan tugasnya. Hubungan timbal balik
vang baik dan harmonis akan mempermudah
terselenggaranya keglatan dakwah.
Penyelenggaraan Komunikasi

Komunikasi timbal balik antara pimpinan
dakwah dengan para pelaksana dakwah adalah
csangat penting sekali bagi kelancaran
rroseg  dakwah karena gangguan Zomunikasi,
misalnya sangkaan dan kecurigaan bawahan
terhadap —atasan  akan = menghambat Prosges
kegiatan dakwah.BO)

[l

engembangan dan Peningkatan rara pelaksana
dakwah.

Adanya usaha untuk rengembancsan atau
penambahan wawasan dan keterampilan para

pelaksana dakwah yaitu dengan beberapa cara:

osyad Shaleh. Op. cit.. hal. 124.

L 425
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(a) Demonstrasi,
(b) Kuliah
(c) Konferensi
(d) Seminar
(e) Diskusi dan penvediaan perpustakaan.5l)
4). Controlling (Pengendalian)
a) Pengertian
Yang di maksud pengawasan adalah proses
pengamatan daripada pelaksanaan seluruh
kegiatan organicasi untuk menjamin agar semua
pekerjaan vyang sedang dilaksanakan Dberjalan
gesuai d 52)
i dengan rencana.
Menurut Drs. H. Zaini Muchtarom, MA.
Pengawasan atau controlling adalah
“"Selama organisgasi berserak menurut perintah
dan petunjuk vang telah diberikan, maka selama
itu pula manajer melaksanakan pengendalian dan
pengawasan agar aktivitas organisasi berjala

seguai dengan rencana vang telah ditetarka
Bila terjadi devias=si (penyimpangan) maka

manajer es=zgera memberikan peringatan untuk
meluruskan kembali lanszkah-langkah yang telah
dilakukan  oleh angegctz organisasi agag sesual
dengan apa vang telahpdirencanakan”

Berdasarkan defenisi térsebut di atas maka
VAaNg dimaksud pengendalian dakwah adalah

kegiatan pengawasan agar tindakan dakwah vang

dilakukan dan hasilnva senantiasa sesual dengan
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rencana, Jika ada kesalahan dan kegagalan tidak

terulang lagi pada masa yang akan datang.
Langkah-langkah -yang akan ditempuh dalam

rangka pengendalian dakwah adalah sebagai

berikut

(1) Menetapkan standart
Dalam rangka proses pengendalian dakwah
adalah menetapkan standart atau alat
pengukur. Dengan alat pengukur itu barulah
dapat dikatakan apakah tugas dakwah vang
telah ditentukan dapat berjalan dengan baik
atau tidak berhasil. Standart dakwah ada

itu standart kualitatif dan
3

dua macam ¥

n
N

kuantitatif.
Menurut M. Manullang, satandart 1itu ada
tiga golongan hesar

(a) Standart dalam bentuk fisik, vaitu

semua standart vanz digunakan untuk

menilai keberhasilan aktivita vang
bersifat nvata dalam bentuk barang atau
nang, mizalnya bangunan masjid atau

tempat ibadah lainnva.

(b)) Standart dalam bentuk uang, Jika
dikaithkar dengan kegiatan dakwah
standart ini adalah keberhasilan suatu
lakwah diukur dengan uang, suatu misal

54}Abd- Rosyad Shaleh. Op., cit., hal. 14Z2Z.
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lembaga pendidikan formal dan rumah
sakit Islam.

(¢) Standart dalam bentuk intangible yaitu
standart untuk mengukur keberhasilan
suatu dakwah bukan dengan uwang atau
barang. Sepertli misalnya tanggapan
masyarakat, rerobahan sikap dan

rerilaku, semangat berdakwah, serta

tambah 1iman dan tagwanya pada Allah

SWI‘-55)

(2) Mengadakan remeriksaan dan renelitian

—
1

terhadap tugas dakwah vang telah
ditetapkan.

Pada fase 1nl diadakan pemeriksaan dan
penelitian bagaimana dan sampal sejauh mana
rencana yang telah ditetapkan itu berhasil
dapat dilaksanakan. Hal ini dilakukan

dengan berbagal macam cara

GhiypyMinta daporany secara~disan

(d) Laporan dencsan penelitisn terhadap hal-

hal vang bersifat istimewa atau
perkecualian,
Membandinzkan antara pelaksanaan tugas

dengan standart.

FFE

—

9

Manullang, Op. cit.. hal. 124.
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Langkah berikutnya adalah membandingkan
antara pelaksanaan tugasldgkwah dan hasil
senyatanya dengan stanéart vang telah
ditetapkan. Jlika pelaksanaan dakwah sudah
sesual dengan rencana maka hal itu sudah
sesual dengan standart. Dan Jika tidak ada
kesesuaian denga standart berarti pelaksa-

naan dakwah masih perlu diperbaiki dan

disesuaikan dengan target vang telah

ditetapkan.56)
(4) Mengadakan tindakan rerbalkan dan
rembetulan terhadap renyimpangan-

renyimpangan yang talah terjadi.

Dari hasil penilsian yang telah dilakukan
dapatlah diketahul dengan pasti, apakah
relaksanaannya sesual dengan standart vang

telah ditetapkan. Tindakan perbaikan dan

pembetulan dapat dilakukan dengan tepat
bila rimpinan dakwah mengetahuil lebih
dahulu penvebab terjadinva penyimpangan.57)
3. Tinjanvan Tentang Pondok Pesantren
a.Pengertian
Pondok berasal dari bahasa arab : "Funduk' vang

artinva rumah penginapan.58) Fondok adalah tempat

58)and. Rosyad Shaleh. Op. cit.. hal. 147.
5T)rbid. . hal. 148.

58)W.J-S. Poerwodarminto. Kamus Umum Bahasa Indonesia
(Jakarta : Bulan Bintang, 1976), hal. 5860.
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tinggal murid-murid yang sedang mengaji atau prondokan
sederhana biasa.29) Kalau di Indongsia pondok itu
merupakan padepokan yaitu pérumahan sederhana yang
berpetak-petak dalam kamar dan merupakan kamar asrama
santri. Dengan demikian kesimpulannya pondok adalah
tempat tinggal santri, untuk istirahat atau aktivitas
individual lainnva.

Sedangkan pesantren adalah tempat proses belajar

mengajar dan berbagai aktivitas lainnya atau menuntut

ﬂ‘

Jaran agama Islam.
Dari pengertian tersebut, maka vyang dimaksud

prondok pesantren adalah : sebuah lembaga pendidikan

)]

dan penyiaran agama Islam. 0)

Menurut Zamaksyari Dhofir. pondok pesantren
adalah :
“Sebuah asrama pendidikan Islam tradisional di mana

LAYA giswanya tingsal bprrnﬂq—eama dan berlajar
VAW

wah bimbingan seorang atay. lsbih guru, vang lebih

],_
'I | )
dikenal dengan sebutan kyai” 01

iah

Yang dimaksud ondok pesantren di sini  ada
s=biial | 1émbaga pendidikan dan penyiaran agama Islam
vang dipimpin oleh seorang kvai atau lebih. Merupaxzan

gzabungan- pondok dan pesantren. yang menvelenggarakan

Soeparlan Soeryo Pratondo dan Syarif M., Kapita
Salekta Pondok Pesantren, (Jakarta : Paryu Barkah, tth),
hal

. N

J—[n . P
‘M. Dawam Raharjo. (Ed). Pergulatan Dunia Fesantren,

(Jakarta : P3M, 1983), Ia1. i
L 'Zamaksyari Dhofir, Tradisi Pﬂqantren. Studi Tentang
Pandancan Hidup Xvai. (Jakarta : LP3ES, 1982), hal. 52

Y]
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rendidikan formal dan non formal serta segala
fasilitas-fasilitasnya.
Organisasi Dakwah
Perkataan organisasi befasal dari kata
"Organisme” yang berarti bagian-bagian yang terpadu di
mana hubungan satu sama lain diatur oleh hubungan
terhadap keseluruhannya. Organisasi merupakan wadah
dan struktur serta proses kegiatan sekelompok orang
yang bekerjasama atas dasar hubungan rasional dan
formal menurut tatanan hirarkhi untuk mencapai tujuan
yvang telah ditentukan.sg)
Yang  dimaksud organisasi di sini adalah
organisasi dakwah. Drs. H. Zaini Muchtarom, MA.
memberikan defenisinya yaitu
"Organisasi dakwah merupakan alat untuk pelaksanaan
dakwah agar dapat mencapail tujuan vang telah
ditentukan secara efektif dan efisien. Mengorganisir

dakwah berarti menghimpun dan mengatur sumber daya dan
tenaga ke dalam suatu kerangka struktur dan hubungan

menurut pola tertentu sehingga dapat melakukan
kegiatan dakwah bereaﬁg—eama untuk mencapai tujuan
vang +elah ditetapkapn'.©°

Nari keterangan tersebut di atas, organisasi
dakwah adalah alat untuk pelaksanaan dakwah agar dapat

tercapai tujuannya secara afektif dan efisien dengan
Jalan mengorganisirnyva.
Organisasi dakwah di dalam penulisan karya ilmiah

ini adalah organisasi dakwah vang dijadikan obyek

62)7aini MUchtrom. Op. cit.. hal. 13.

63)rbid. hal. 18.
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penelitian. Organisasi dakwah Ponpes Darussalam

tersebut bernama Kodasa (Korp Dakwah Santri).

]

Manajemen Organisasi Dakwah
Drs. H. Zaini Muctarom,MA. memberikan defenisinya

vaitu, bahwa :

"Organisasi dakwah yang diatur menurut prinsip-prinsip
manajemen merupakan usaha kolektif yang masing-masing
bagian saling bekerja sama menurut fungsi dan tugas
vanz telah ditentukan guna mencapai sasaran yang telah
ditetapkan. Kompleksitas tindakan kolekt%f relaksanaan
dakwah ini memerlukan skﬁenlmanajemen”.b )

Dari defenisi tersebut, dapat diambil kesimpulan
bahwa vanz dimaksud dengan mamajemen organisasi dakwah
adalah kegiatan manajemen yvang dilakukan oleh
organisasi dakwah yang dijadikan obyek penelitian,
vaitu dalam rangka untuk mengelola aktivitasnya, guna
mencapal tujuan sesuail dengan vang ditetarkan.

Faktor manusia dalam manajemen merupakan unsur
terpenting sehingga berhasil atau gagalnya suatu
manajsmen. tergantung kepada kemampuan manajer untuk
mendorong dan mensggerakkan orang-orang ke arah  tujuan
vang | Alan ddicarpailli”’|Sehingegs contuk merealisaslikan

funosi Afungsi Wianajemen | tersebut Adi, atas, melaluil

ar—langkah sebagail berikut

Kepemimpinan dalam hal ini adalah kepemimpinan
mamajemen dakwah. Yang dimaksud dengan kepemimpinan

manajemen dakwah ialah suatu  kepemimpinan vang

oAy

Zaini Muchtarom. Op. cit., hal. 42.

s

'.r_a.r:l ) - -
Sl Thid., hal. 43.



fungsi dan péranannya sebagal menajer suatu
organisasi atau lembaga dakwah’ vang bertanggung
Jawab atas jalannya semua fungsi manajemen mulai
dari ; perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan
dan pengawasan.SS)

Tentang kepemimpinan disebutkan dalam hadits

Nabi SAW.: 5 - idd
i P, B )

L_._,\_q.,o_c,_q .

/-/ [T

é«u}") /ff/f()-‘ﬂ“ ”/ \/"Lbﬁ
(L,-Lsu_;_,r) A—»%fu?-—q" bj c\}_a‘jJ

"Tiap-tiapr kamu adalah pemimpin dan bertanggung
Jawab terhadap vang dipimpinnya, seorang kepala
negara yang memimpin rakyat bertanggung Jjawab atas
mereka, dan seorang laki-laki adalah remimpin
renghuni ruamahnya dan hegtanggunb—jawab atas
mereka”. (Muttafaq “alaih). {

Berdasarkan defenisi tersebut di atas bhahwa
berhasil atau gagalnyva suatu manajemen tergantung

pada kemampuan manajer untuk mendorong dan

dicapai Faktor manusla )/ yvang terpenting adalah
manajear dalam st manadench. Dengen  demikian
kepemimpinan dalam organicsasi dakwah adalah

7 ; . . ; :

677 Suyuthi Pulungan, Figh siyasah : Ajaran sejarah
dan pemikiran, (Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, cet.II,
1295), hal. 16
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2) Perencanaan
Usaha atau aktivitas dakwah dilihat dari segi
sasarannya dapat diklasifikasikan ke dalam tiga
golongan, yaitu |
a) Mengajak orang vyang belum masuk Islam untuk
menerima Islam.
b) Amar ma ruf, rerbaikan dan pembangunan
masyarakat (ishlah).
c) Nahi munkar-gg}

Sedangkan pada kegiatan organisasi dakwah
adalah mempunyai segi sasaran yang sama dengan yang
diklasifikasikan pada usaha atau aktivitas dakwah,
karena organisasi dakwah bergerak dalam usaha atau
aktivitas dakwah.

Untuk merealisasikan ketiga hal tersebut,
manajer dakwah mempunyai deskriptif tindakan
sebagai berikut : menentukan program pekerjaan apa
saja yvang akan dilaksanakan oleh para anggota
organisasi dan bagaimana cara melaksanakannya serta
kapan &etiap | pekerjsan itu  harus diselesaikan.
Kegiatan ini Jjuga membuat perhitungan mengenai dana
vang -digunakan untuk membiayal < setiap pekerjaan
vang dilakukan.Sg)
3) Pengorganisasian

Penggorganisasian dapat diartikan sebagai

68)ahd. Rosyad Shaleh. .Op. cit.. hal. 10.

697 2ini Muchtarom. Op. ecit.. hal. 46.
o ——
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berikut ;

"Aktivitas manajemen dalam mengelompokkan orang-
orang serta penetapan tugas, fungsi, wewenang serta
tanggung-Jjawab masing-masing dengan tujuan
tercapainva aktivitas yang berdaya guna dan
berhasil guna untuk mencayg% tujuan vyang telah
ditetapkan terlebih dahulu”.

Pimpinan organisasi dakwah harus memperhatikan
prinsip-prinsip organisasi yang baik yaitu :

a) Adanya tujuan yang jelas, baik secara ideal
maupun orerasional.

b) Adanya penjabaran fungsi-fungsi, tugas-tugas
kegiatan pelaksanaan sejalan dengan luas
sempitnya kegiatan dan tujuan yang ditetapkan.

<) Adanya renempatan dan renunjukan rersonil
berdasarkan kemampuan vang tepat.

d) Adanya penvebaran wewenang dan tanggung-Jawab

yvang seimbang.

'

Adanya pelimpahan wewenang dan tanggung-jawab

41}

sampal pada unit terbawah.

4%y Penggerakan
Setelah persncanaan o diszuszun. dan rekerijaan
telah terbhaci naka langkah elanjutnva vang

orang untuk melakukan pekerjsan secara efektif dan

efisien berdaszarkan perencanaan dan pembagian tucaec
masing-masing. Untuk mensgerakkan orang-—-orang
terzebut  diperlukan tindakan untuk komunikasi,

7O)M. Manullang, COp.cft.. hal. 21.



5)

memberikan motivasi, memberikan perintah, memimpin
pertemuan dan meminta laporan. - Langkah-langkah
manajer untuk menggerakkan organisasi sehingga
berjalan ke arah tujuan yang ingin dicapai disebut
dengan penggerakan (actuating).71}
Pengendalian

Maksud rengendalian di sini adalah bila
terjadl deviasi (penyimpangan), maka manajer segera
memberikan peringatan untuk meluruskan kembali
langkah-langkah vyang telah dilakukan oleh anggota
organisasi agar sesuai dengan apa yang telah
direncanakan. Kegiatan yang dilakukan oleh manajer
ini disebut pengawasan (controlling).Tz) Tugas
manajer atau pimpinan organisasi itu antara lain :
melihat apakah kegiatan-kegiatan vang dilaksanakan
sesnal dengan rencana. pelakasanaannya dievaluasi
xemudian penvimpangan-venvimpangan vang tidak
diinginkan eegera diperbaiki supava tujuan-tujuan
dapat tercapail dengan  baik dan menghindari
terdadinya penyvimpangan vang lebih parah lagi.

Dari = penjabaran-renjabaran tersebut di  atas
dapat  diambil Xkesimprulan bahwa /manajemen adalah
aktivitas untuk mengatur kegunaan sumber daya bagi

cainva tujuan organisasi secar efektif.

n
-

terca

Pimrinan vang mengatur aktivitas-aktivitas disebut

Zaini Muctarom., Op. cit. hal. 47.

Zaini Muctarom. Op.cit. hal.47.



manajer (man&ger).73) Manajer atau pimpinan
organisasi dakwah haruslah melakukan langkah-
langkah perencanaan, pengorganisasian, penggerakan
dan pengendalian agar tuJuah atau sasaran dapat

tercapai dengan baik dan sesuai dengan rencana yang

telah ditetapkan sebelumnya.

G. Metode Penelitian
Kata metode berasal dari bahasa Yunani : "Metha' dan
Hodos. Metha artinyva melalui atan melewati dan hodos artinya

Jalan tau cara. Kemudian menjadi “methodos” artinya Jjalan

i

atau cara vang harus dilalui untuk mencaprai tujuan tertentu.

=

Maksud metode penelitian di sini adalah seperangkat Ekerja
atau tata kzrjas untuk memahami bidang vang dikaji atau untuk
memahami obyek yvang menjadi sasaran penelitian Jenganlproses
kerda awal hingga akhlir. Dari uraian tersebut berarti juga :
Tlmua, metode (cara) atau sesuvatu ilmu  tentang cara
74)

pembuktian sesuatu dengan ilmiah”.

Hadi mendefenisikan secarsa gederhana valtu -

Metode agdelah eara-cara ilmiah wvang,. digsunakan dalam
cuatu ren=litian vang bertuiuan untuk menemukan,
mengembanzkan, - mengudi - kebenaran suatu vengetahuan,
zehingga ‘hasil pentﬁlidikan ;vtauut dapat obyektif dan
mempunvail nilal yvang tinggi”.’?’

73)rbid. hal. 37.

AN

HAhmadi  Anwar, Metodologi Research, (Yogvakarta
Sumbang=zih, 1977), hal. 1.

’515utrisno Hadi. Metodologi Research II. (Yogvalkarta
Andi Ofset,1991), hal. 192.
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode
penelitian deskriftif yaitu akan menggambarkan tentang
penerapan fungsi-fungsi manajemeﬁ vang dilakukan oleh
organisasi dakwah vaitu organisasi KODASA Ponpes Darussalam
Blok Agung Kabupaten Banyuwangi dalam kegiatan dakwahnya
vang ditujukan kepada masyvarakat di desa-desa cekitar

ponpes. Dakwah KODASA tersebut berupa : tabligh, pendidikan

1

dan sosial.
Adapun langkah-langkah vang akan ditempuh dalam
penelitian ini yaitu sebagal berikut
1. Menentukan Subyek Penelitian
Subvek (unit) penelitian disini adalah KODASA
(Korop. Dakwah Santri) Ponpes Darussalam, karena
penelitian ini tergolonz Jjenls penelitlan kasus, maka
subyek prenelitiannva juga sebagai sumber datanya
(infcocrman) vaitu para pengurusnya

1 ) e s =T S, . 1 -
onpes Larussalam

1

g
o

s

1
(o]

&

Aid

Ly

(ic

2) Penasenat Ponpes Daruscalam.
3) Pembkimbing Ponpes Darussalam.
4%, Ketnaymum KQDASA,

5Y Sekretaris KODASA.

B Bendahiara KODASA.

o AL
[

ekzsi-seksl (para relaksana dakwah)

Ul

Z. Menentukan Obyek Penelitian

Sedangkan obyek penelitiannya adalah pola manajemen
dakwah. Dengan demikian obyvek penting vang akan diteliti
vaitu : Aktivitas vang dilakukan dalam sistem, cara kerja

pengelolaan dakwah vaitu renerapan fungsi-fungsi

PERPUSTAKAAN
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nao = Peneliti
(Bandung : Tarsito, edisi ke VII, 1990), hal. 174.
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manajemen pada aktivitas dakwah vyang dilakukan oleh

KODASA Ponpes Darussalam yang ditujukan pada masyarakat

/

di desa-desa sekitar ponpes. Dakwah KODASA tersebut

' berupa tabligh, pendidikan dan sosial.

Metode Pengumpulan Data
Dalam usaha pengumpulan data yang dianggap relevan
dan akurat dengan obyek penelitian, maka diperlukan

etode pengumpulan data yang mempunyai nilai validitas

g

vang tinggi sehingga mampu mengungkapkan atau
menggambarkan permasalahan vang akan diteliti.
Metode vang digunakan dalam penelitian ini adalah
gebagai berikut
a. Interview
Intervisw atay Wawancara adalah bentuk tekhnik
komanikasi lanssung  vang menzghendaki komunikasi
langsung antara peny=lidik dengan subyek bermaksud
memperoleh data vanz harus dapat dipertanggunsg
jawabkan.TG)
Koentiorcningrat. membagi wawancara terdiri darid
beberapa |macam,! salsh gatunya wawancapa bebas (free
interview! vaitu tak mempunyal rusat, tetapi

pertanvasn dapat béralih-alih dari satu pokok ke pokok

'_"F‘-.\i .
"B'inarns Surakhmat (ed). Pengantar

& ngrat, Metode-metode FPenelitian
Jakarta : Gramedia Pustaka Utama., 1991), hal.



Dalam penelitian ini digunakan tekhnik interview
bebas, tetapi terpimpin yang artinya pertanyaannya
telah disiapkan sebelumnya, tetapi daftar/pedoman

pertanyaan tersebut tidak mengikat Jalannya wawancara.

b. Observasi (Pengamatan)

Observasi adalah metode vang baik untuk
mengumpulkan data, memungkinkan mengamati dari dekat,
mengambil jarak sebagai pengamat semata-mata atau
dapat rula melibatkan diri atau secara aktif
berpartisipasi di dalam situasi yang diselidikinya.Ta}

Dalam penelitian ini penulis menggunakan tekhnik
observasi non partisipan vaitu tidak ikut serta dalam
aktifitas kegiatan yang diteliti, tidak turut ambil
bagian dalam kegiatan obyek yvang diteliti. Peneliti
mengambil jarak hanva sebagai pengamat semata-mata.

c. Dokumentasi

Pengertian dokumen adalah sebagal laporan
tertulis dari suatu peristiwa, yang isinya terdiri
atas prenjelasan dan pemikiran terhadap peristiwa itu,
dan ditulis dengan sengaja untuk ményimpan atan
menerugkan keterangan mengenal  peristiwa tersebut.
dengan perumucsan itu kits dapat memasukkan natula
rapat, keputuean hakimy laporan panitda kerda. artikel
madalah, surat-surat, iklan dan sebagainva ke dalam
pengertian dokumen. )

Tekhnil dokumentasi vyaltu suatu cara untuk
mendapatkan informasi dengan cara pencatatan dari

7

8\‘Wina rno Surakhmat. Op. cit. hal.1865.

73 Ibid. hal. 134.



sumber-sumber yang sudah ada atau vang sudah tersedla.
Dalam penelitian ini, penulis disamping menggunakan
metode interview dan observasi juga menggunakan metode
dokumentasi, dengan tujuan sgar dalam memperoleh data
darat saling melengkapl.
4. Metode Analisa Data
Masri Singarimbun memberikan defenisi analisa data
sebagal bherikut
“Analisa data adalah proses penyederhanaan data
kedalam bentuk vang lebih mudah dibaca dan
diinterpretasikan..... Setelah data dianalisa dan
informasi vang lebih sederhana diperoleh, hasil-
hasilnva harus diinterpretasi untuk mencari makna

dan implikag& yvang lebih luas dari hasil-hasil
penelitian®.

Analisa data adalah pengelompokan, menyederhanakan,

membuat suatu urutan, memanipulasi serta menvingkatkan

data agar mudah dibaca dan mudah dipahami.

Di dalam penelitian ini menggunakan metode analisa
dezskriptif kualitatif, wyaitu menzggambarkan tentang
penerapan fungsl- fungsi manajemen dalam kegiatan dakwah
vanzg dilaknkan KQDASA~ (Kanp, ,bakwah Santri) Fonrpes

Darusaalam terhadar masyarakat sekitar  ponpes. Denzan

menvajikan atau memaparkan dates vang diperoleh dil laporian

apa adanya, senyatanya sesuail dengan data vang dipercleh
Kemudian diklasifikasikan s=eual dengan kerangka
penelitian. Kegiatan dakwah KODASA yang ditujukan kepada
masyarakat di desa-desa zekitar Ponpes Darussal
tersebut vaitu berupa tabli gh, pendidikan dan sosial.

=1 I . = o " i el
30 Macpri  Singarimbun dan Sofian Effendi (ed), Metode
Penelitian Survel. (Jakarta LP3S. 19R9). hal. 263



BAB IV
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari proses penyederhanaan data ke dalam bentuk vyang
lebih mudah dibaca dan mencoba menguraikan serta memberikan
gambaran pefmasalahan rada penulisan karya 1lmiyvah 1ini,
penuliz dapat mengambil suatu kesimpulan bahwa proses
dakwah Islam vang dilakukan oleh EKodasa (korp dakwah

santri) dalam penvelenggaraannva senantiasa mempergunakan

i)

dan memanfaatkan fungsi-fungsi manajemen.

Dalam remanfaatan dan pengetrapan fungsi-fungsi

m

manajemen dalam progez dakwah Islam, Kodasa berusaha tetap
berlandaskan pada prinsip-prinsip dakwah, meksudnya adalah
manajemen yang digunakan Kodasa dalam proses pelaksanaan
dakwah Islamnva mengacu Kkepada manajemen dakwah, vang
bertujuan untuk terwujudnva kebahaglaan dan kesejahteraan

hidup di dunia dan akhirat yvang di ridlai Allah &SWT.

Manajsmen.  dalkwah vang, dilzkezanakan Kodasa melsalul  langkah-
langhkah perénganaan k#ziatan | dakwah. pengorganisgasian
kegiatan dakrah, pengso=rakan keciatan dalkwah, dan
rengendalian-g=rta pengatasan kegiatan dakwah

Dalam DETEnCansaan iakwah., pelaksanaan rengelolaan
dakwah t=lah dilakukan dengan baik, sesuai dengan fungsi-
fung=i mansjemen. Dari ketiga epesifikaszl dakwah vang
1ilak=zanakan KEodasa (tabkligh, pendidikan dan sosial}
perencanaannya telah dilaksanakan dengan balk esesual dengan
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fungsi—fungsi. manajeman yang mengarah kepada manajemen
dakwah.
,

Pada langkah pengorganisasian keglatan dakwah Kodasa
pada masyarakat yang ditanganinya telah menyusun langkah-
langkah vang sistematis mulai daril pengurusan struktur
organisasi hingga pada pelaksanaan koordinasi. Tetapi pada
kegiatan dakwah bidang sosial, program kerja kebanyakan
adalah program pondok pesantren Darussalam dan panitianya
juga berasal dari ponpes, sehingga top manajer di sini

dalah bapak kyvai. Sedangkan Kodasa hanya diminta sumbangan

[ni)

tenaganya, pimpinan Kodasa sebagai manajer menengah vang
mengatur anak buahnya.

Sedangkan pada penggerakan dakwah Kodasa, dalam hal ini
lebih ditekankan kerja sama yang baik dan mementingkan
pemberian  dorongan dan hubungan timbal balik vang baik dan
harmonis antara pimpinan Kodasa dengan bawshan dan Kodasa
dengan masyarakat di karenakan fungeil penggerakan inilsah

fungei manajemen yvang paling penting vang diutamakan, untuk

suksesnva Program-program Fodasa dalam renggerakan
dakwahinva, s&ebab fungsi/ penggerakan ini mengefektifian

Pada langkah rengendalian kegiatan dakwah, pihak Kodasa
z=lalu mengadakan evaluaai atau perbaikan terhadap

Ailakukan Kodasga dalam mengelola dakwahnva selalu berusaha
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tetap berlan iaskan pada prinsip-prinsip dakwah yang berartl
manajemen vang diterapkan cenderung Jpada pendekatan
manajemen dakwah seperti yang dikemukakan oleh Drs. Abd.
Rbsyad Shaleh. Pengelolaan dakwah déngan manajemen yang
berusaha tetap berlandaskan pada prinsip-prinsipn dakwah
dalam hal ini dapaf ditunjukkan seperti adanya semangat

jihad fi =abilillah para pelaksana dakwah Kodasa, Jadi

niatnva hanva karena Allah semata. Dan tuJuan manajemen

lakwah itu sendiri sama dengan tujuan dakwah vaitua

]

terwujudnva kebashagisan dan kesejahteraan hidup di dunia dan

[ICI

Al akhirat vang diridhai oleh Allah SWT.

Dalam menerapkan fungsl-fungsi manajemen dalam keglatan

dakwahnva. Kodasa merasakan adanva pendukung dan Jugza
mengalami hambatan dalam dakwahnva ke masyarakat vyaitu

1. Faktor pendukung

Adapun faktor-faktor pendukung dalam Denerapan

fungzi-fungzel manajemen dalam bidanz kegiatan dakwah yang

4y Adanva kelmassan mutlak ketua unmum Kodaza agar  supava

f\'l';:\‘b‘p

bertanzoung-Jawab pada ketua umum Kodasa.



5) Niatan vang dilandasi hanya karena Allah semata, jihad
fi sabilillah.

6) Rasa bangza dan merupakan suatu kehoématan atas tugas
vang diberikan di samping itu untuk bekal pengalaman
selepas dari pondok pesantren Darussalam.

2. Faktor penghambat
Sedangkan vang merupakan faktor-faktor penghambatnya
adalah =ebagai berilut

1Y Muasim penghujan. Jalanan becek dan rusak. walaupun
rersiapan matang, karena Jalanan tidak dapat ditempuh
dengan Jjalan kaki ataupun dengan kendaraan maka pelak-

anaan dakwah menjadi terhambat.

o

©d
Fjj

anvak dan padatnya kegiatan pondok, dan tugas vang

diberikan pondok pesantren di  samping itu Ekarena

|:|_|
:_‘:
H
0

kesibukan warga Kodasa yaitu antara lain kesibukan
dalam kegiatan individu, mengajar, sekolah diniyah,
mengikutli pekerjaan pondok pesantren dan tugas-tugas
vang diberikan Pondok Pesantren Darussalam.

2y Kurangnva.-fasgllitazs transportasi.

4) £1Aat-Blat searans dEv/ pPaderans Rang kupang dimiliki.

B. SARAN-SARAN

Perdasarkan ~kezinoilan esbaczalnana farseout di atas.
dalam rangka untuk ikut serta mensukseskan pelaksanaan
procram KODASA (Korp Dakwah Santri) maka penulis menguszulkan

saran-saran verbaikan kepada Pondek Pesantren Darussalam dan

1 T,

terkhusus untuk  pengurus  Kodasa,

ntara lain sebagal

o0
"y
i
8]

serikut

PERPUSTAKAAN
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1. Perlu mencermati, mempelajari dan mengambil tindakan
perbaikan terhadapr faktor-faktor penghambat vang telah
dijabarkan di muka dan lebilh meningkatkan faktor-faktor
vang menjadil pendukung-pendukung dakwsh, agar dakwah
dapat menjadi sukses dan berhasil.

2. Beruzaha betul-betul menerapkan fungsi-fungsi manajemen
dengan cara vang  bailk dan  benar pada proses
penyelenggaraan dakwah kodasa atau dakwah ponpes
Darussalam., agar kemajuan dan kebesaran nama Islam dan
nama Pondok Pec ntren Darussalam lebih dikenal dan

enagional.

=]

3. Penerapan dan penggunaan fungsi-fungsi manajemen dalam
kegiatan dakwah EKodasa masih perlu perbaikan dan
peningkatan lebih lanjut, agar pada waktu mendatang akan
menjadl lebih baik.

4. Agar 2bih meningkatkan manajemen Kodasa dan manajemen
dakwah Kodasa.

C. PENUTUP

Alhamdulillah. hanva dengan ridla-Nya lah penulis dapat
menvelesalkan skripsi ini, meskipun masih Jauh dari

kegempurnaan. Harapan penulis zemoga gkripsi ini hkermanfaat

dalam ueaha penveharluaszan sjaran agama Islam rada umunnya,
dan terkhueue ‘hazgi/ pelakéanaan aktifitas dakwah vang
dikelcls oleh KODASA (Korp Dakwah Santri) terhadaxo
masvarakat Blok Agung dan maayarakat a1 dezsa-deza

Harapan penlisz, zemoga karva ilmivah ini  merupakan

sumbaznzan ilmu pengetahuan vang bermanfaat di dunias dan di
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